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RINGKASAN 
 

DELA PUSPITA. Presepsi Petani Dalam Peremajaan Kelapa Sawit Di Koperasi 
Unit Desa Sibuak Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar Provinsi Riau. 

Dibimbing oleh Ir. Rini Nizar, M.Si dan Ir. Hamdan Yasid, M.P. 

 
Peremajaan kelapa sawit adalah penggantian tanaman, karena sudah rusak 

atau sudah tidak menghasilkan dengan tanaman yang sejenis dan dapat dilakukan 

secara selektif maupun secara keseluruhan. Peremajaan merupakan praktek 

budidaya dalam pengelolaan tanaman tahunan untuk memaksimalkan dan 

menstabilkan pendapatan antar waktu. Penggantian tanaman kelapa sawit biasanya 

dilakukan untuk umur tanaman yang sudah mencapai >25 tahun, Sedangkan 

peremajaan kelapa sawit dini diartikan sebagai penggantian kelapa sawit muda 

berumur 10-25 tahun yang menghadapi masalah produktivitas rendah <10 ton per 

hektar akibat kesalahan bibit, dan perlu diganti dengan tanaman kelapa sawit yang 

baru.Ada lima aspek dalam penelitian ini yaitu aspek input, aspek finansial, aspek 

teknologi, aspek kelembagaan, dan aspek pendapatan. 

Tujuan penelitian ini untu mengetahui persepsi petani terhadap peremajaan 

kelapa sawit di KUD Sibuak Jaya dan Mendeskripsikan Langkah Langkah 

peremajaan kelapa sawit menggunakan bantuan dana hibah Bandan Pengelola Dana 

Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) di PT. Ramajaya Pramukti.Penelitian ini di 

laksanakan di KUD Sibuak Jaya Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar selama 3 

bulan, mulai dari bulan April hingga bulan Juni 2024. 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan 

kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah petani yang akan mengikuti program 

replanting di KUD Sibuak Jaya 310 dan sampel yang di ambil sebanyak 100 orang 

petani. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksanakan bahwa presepsi petani 

dalam peremajaan kelapa sawit di PT. Ramajaya Pramukti tepatnya di KUD Sibuak 

Jaya berada pada kategori baik dengan jumlah rata-rata presepsinya yaitu sebesar 

20,63. Presepsi kategori baik berada pada aspek input. 

Kata Kunci : Presepsi, Peremajaan Kelapa Sawit, BPDPKS 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 
1.1.Latar Belakang 

Provinsi Riau di Pulau Sumatera merupakan provinsi dengan areal budidaya 

kelapa sawit terluas di Indonesia. Provinsi Riau mempunyai wilayah budidaya 

kelapa sawit yang total luasnya mencapai 25% dari total luas perkebunan kelapa 

sawit di seluruh Indonesia. Dengan luas lahan yang luas tersebut, Provinsi Riau 

menjadi daerah penghasil kelapa sawit terbesar di Indonesia. Provinsi Riau 

menyumbang 20% produksi minyak sawit mentah terhadap produksi minyak sawit 

nasional. Hal ini sejalan dengan produksi kelapa sawit di Provinsi Riau yang 

berkembang pesat. Pada tahun 2010, Provinsi Riau mampu mencapai produksi 

kelapa sawit sebesar 6 juta ton, yang meroket hingga mencapai 7 juta ton pada tahun 

2010. Riau merupakan salah satu provinsi yang mempunyai luas daratan terluas 

dengan produktivitas CPO (Crude Palm Oil) atau kelapa sawit (Dewi, 2021 ). 

Berdasarkan status usahanya, perkebunan kelapa sawit terdiri dari 

perkebunan besar swasta, perkebunan besar pemerintah, dan perkebunan rakyat. 

Perkebunan rakyat merupakan salah satu perusahaan perkebunan dengan luas dan 

produksi kelapa sawit terbesar kedua di Indonesia, sedangkan perkebunan yang 

dikelola oleh perusahaan masih menduduki peringkat pertama, baik milik swasta 

maupun milik negara (Ditjenbun, 2018). 

Peremajaan tanaman kelapa sawit merupakan penggantian tanaman yang 

rusak atau sudah tidak berproduksi dengan tanaman sejenis. Peremajaan merupakan 

praktik budidaya dalam pengelolaan tanaman tahunan untuk memaksimalkan dan 

menstabilkan pendapatan dalam jangka waktu yang lebih lama. Penggantian 

tanaman kelapa sawit biasanya dilakukan pada tanaman yang berumur lebih dari 25 

tahun. Pada peremajaan awal kelapa sawit, dilakukan penggantian tanaman kelapa 

sawit muda berumur 10-25 tahun yang menghadapi permasalahan rendahnya 

produktivitas < 10 ton per hektar akibat bibit yang salah, sehingga perlu diganti 

dengan tanaman kelapa sawit baru. Perlu adanya peremajaan tanaman kelapa sawit 

di Desa Sibuak Jaya karena rata-rata umur tanaman kelapa sawit sudah mencapai 

>30 tahun. Terdapat perubahan modal yang terdiri dari lima kriteria penghidupan 
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berkelanjutan: modal alam, modal fisik, modal manusia, modal finansial, dan modal 

sosial (Arsjad 2017). 

Program penggunaan dana yang terkumpul adalah program dukungan 

Peremajaan Kelapa Sawit Rakyat (PSR). Melalui Kementerian Pertanian dan Badan 

Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS), pemerintah membuat 

program yang menyasar petani kelapa sawit. 

Untuk mengajukan dana hibah, petani dapat memenuhi syarat yaitu harus 

bergabung dengan lembaga seperti kelompok tani yang aktif atau bergabung 

dengan koperasi. Dana yang hilang tersebut tentunya harus ditanggung oleh petani 

sendiri untuk melakukan peremajaan kelapa sawit. 

Persepsi merupakan suatu cara pandang, dalam hubungannya dengan suatu 

keadaan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi berupa faktor internal 

(individu), faktor eksternal (berupa rangsangan dan lingkungan), faktor fungsional 

(persepsi selektif secara fungsional, kerangka persepsi). referensi), faktor struktural 

(karakteristik persepsi dan kognitif, objek atau peristiwa di sekitarnya, bidang 

persepsi dan kognitif, sifat rangsangan dan efek fisik). Pandangan petani sawit 

terhadap dukungan dana peremajaan sawit dari BPDPKS tentunya akan berdampak 

positif bagi petani sawit karena mereka bisa ikut menanggung biaya peremajaan 

sawit. Umumnya usia produktif kelapa sawit hanya 25-30 tahun saja, mengingat hal 

tersebut. Pandangan atau sikap petani serta motif petani melakukan peremajaan 

bersama BPDPKS tentunya memberikan rasa kepuasan bagi petani karena petani 

merasa terbantu dengan adanya bantuan dana tersebut dan program peremajaan ini 

sangat penting bagi kelangsungan hidup mereka. demi masa depan para petani. 

Selain itu, tentu besarnya harapan para petani bahwa dengan dilaksanakannya 

peremajaan akan berdampak pada peningkatan produksi guna memperbaiki 

perekonomian keluarga. Namun, meski terdapat berbagai dampak positif dari 

peremajaan, masih terdapat petani yang enggan melakukan peremajaan kelapa 

sawit dengan dana BPDPKS karena membutuhkan modal yang besar untuk 

melaksanakan program peremajaan kelapa sawit. 

PT Ramajaya Pramukti merupakan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang 

menjaga hubungan kerjasama yang saling menguntungkan antara inti dan plasma. 

Ada beberapa faktor yang menjadi kesamaan dalam pelaksanaan peremajaan kelapa 
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sawit di perkebunan, yaitu kurangnya modal untuk peremajaan kelapa sawit rakyat 

menjadi faktor utama yang dapat menjadi penghambat kemajuan. Dalam program 

peremajaan kelapa sawit, sebagian masyarakat masih mempertanyakan 

kemampuan mereka dalam melaksanakan program ini karena harga bahan-bahan 

yang dibutuhkan untuk peremajaan terkesan stagnan dan modal yang diberikan 

pemerintah hanya Rp 30.000.000,00/hektar. Untuk melakukan peremajaan kelapa 

sawit, permohonan dapat diajukan melalui aplikasi online dan akan ditinjau oleh 

tim terpadu di tingkat pusat, provinsi, dan kabupaten (BPDPKS, 2019). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka dapat dikemukakan 

beberapa permasalahn yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana presepsi petani dalam peremajaan kelapa sawit di Koperasi Unit 

Desa Sibuak Jaya? 

2. Bagaimana langkah langkah peremajaan kelapa sawit menggunakan bantuan 

dana hibah Bandan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) di PT. 

Ramajaya Pramukti? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka dapat dikemukakan 

beberapa tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan persepsi petani terhadap peremajaan kelapa sawit di Koperasi 

Unit Desa Sibuak Jaya. 

2. Mendeskripsikan Langkah Langkah peremajaan kelapa sawit menggunakan 

bantuan dana hibah Bandan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit 

(BPDPKS) di PT. Ramajaya Pramukti. 

 1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan informasi kepada petani sebagai 

bahan pertimbangan dan masukan dalam melaksanakan peremajaan kelapa 

sawit. 

2. Membantu penulis dalam melatih kemampuan analisis terhadap fakta 

dilapangan berdasarkan ilmu yang di peroleh selama masa perkuliahan dan 

pengetahuan umum lainnya. 
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Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran Permasalahan Replanting Kelapa Sawit 

Kesimpulan dan Implikasi 

Kebijakan 

Persepsi Petani 

1. Aspek Input 
2. Aspek Finansial 

3. Aspek Tegnologi 
4. Aspek 

Kelembagaan 

5. Aspek Pendapatan 

Karakteristik Petani 

1. Umur 

2. Pendidikan 

3. Pengalaman 

berusahatani 

4. Luas lahan 

Pengukuran 

Presepsi 

Deskriptif Kualitatif 

Kelapa sawit tua yang mengalami penurunan produksi 

dan berdampak pada penurunan pendapatan petani 
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5.1. Kesimpulan 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Persepsi terhadap peremajaan kelapa sawit menunjukkan bahwa petani 

memiliki tingkat persepsi yang baik. Persepsi yang baik dan positif terhadap 

kegiatan peremajaan menunjukkan bahwa petani akan lebih antusias dalam 

peremajaan, dan juga menunjukkan bahwa petani siap untuk melakukan 

kegiatan peremajaan. Kesiapan petani untuk peremajaan kelapa sawit akan 

mengurangi hambatan yang dapat menghambat kelancaran pelaksanaan 

peremajaan. Persepsi petani terhadap peremajaan kelapa sawit melalui 

BPDPKS di Desa Sibuak Jaya KecamatanTapung Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau tepat nya di KUD Sibuak Jaya pada kategori baik dengan rata- 

rata 21,63. 

2. langkah-langkah untuk mendapatkan bantuan dana hibah BPDPKS di PT. 

Ramajaya Pramukti lebih memudahkan petani dalam segi persyaratan untuk 

pengajuan dana hibah BPDPKS, petani menyediakan persyaratan lalu di urus 

oleh KUD sementara KUD mengumpulkan semua data petani yang akan 

mengikuti program replanting dan di serahkan kepada PT. Ramajaya 

Pramukti untuk di ajukan kepada BPDPKS sebagai usulan program 

peremajaan kelapa sawit. Fakta pendanaan dilapangan bahwa dana hibah dari 

BPDPKS untuk melakukan peremajaan kelapa sawit rakyat adalah sebesar 30 

juta rupiah per hektar per KK. Angka tersebut cukup jauh dari perhitungan 

Direktorat Jenderal Perkebuanan Kementerian Pertanian dalam peremajaan 

kelapa sawit rakyat yaitu sebesar 70 juta rupiah per hektar. 
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5.2. Saran 
 

Berdasarkan kesimpulan maka peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Petani sebaiknya lebih memahami program peremajaan kelapa sawit 

menggunakan BPDPKS karena keuntungan dan dampak positif yang 

diberikan oleh pemerintah dalam pendanaan tersebut sehingga petani 

bersedia melakukan peremajaan menggunakan dana BPDPKS. 

2. Petani perlu menyiapkan modal pribadi dalam proses peremajaan kelapa 

sawit melalui BPDPKS karena bantuan yang diberikan oleh BPDPKS tidak 

begitu besar dan tidak mencukupi hingga kelapa sawit mampu menghasilkan. 

Petani harus mampu mengoptimalkan dana yang diberikan kedepannya 

apabila ingin melakukan peremajaan kelapa sawit. Selain itu, petani perlu 

mengikuti penyuluhan atau sosialisasi mengenai peremajaan kelapa sawit 

menggunakan BPDPKS agar kedepannya petani lebih memahami terhadap 

keuntungan dalam peremajaan kelapa sawit menggunakan BPDPKS. 

3. Pemerintah melalui BPDPKS perlu menyiapkan modal yang lebih lagi untuk 

melakukan peremajaan kelapa sawit mengingat bantuan Rp. 30.000.000 masih 

belum mencukupi hingga sampai ketahap produksi mengingat menurut RAB 

yang dibutuhkan dalam melakukan peremajaan kelapa sawit sebesar 

Rp.70.000.000/Hektar. 
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